
20

MENTほ R↓ENERGIDAN SUMBER DAYA MiNERAL
REPUBLlK,NDONESiA

KEPUTUSAN MENTERIENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

NOMOR:■ 906K/30/MEM/200■

TENTANG

TATACARA Pほ NETAPAN VViLAYAH KUASA PERTAMBANGAN DAN

Wに AYAH KER、 ,A MINYAIく DAN GAS BUMi

Menimbang

Meng inga t

M E N T E R I  E N E R G I  D A N  S U M R E R  D A Y A  M I N E R A L .

:  a.  bahwa dalanr rangl<a rnenciptal<an i l< l im investasi  yang
l<ondusi f  per lu di la l<ul<an penataan dan pengaturan kebi jakan
nlengenai pernberian darr penawaran wi layalr  untul< kegiatan
el<s1: lorasi  dan el<sploi tasi  rninyak dan gas bumi;

b.  bahwa berdasarl<an pert inrbangan sebagaimana dirnaksrrd
dalarn ltr:ruf a, dianggap perf u urrtul< nrenetapl<an Tatacara
Penetaparr Wi layalr  l (uasa Pertarnbangan dan Wilayalr  Ker ja
Minyal< dan Gas Bumi dalam suatu Keputusan Menter i
Energ i  dan Sumber  Daya Mi r rera l ;

' ,  1 tJt tdatrg-undang Nonror 44 Prp. Talrun 1960 (LN Talrun 19G0
Nomor 133,  TLN Nomor  2O7O);

7- .  Undang-undang Nomor  B Tahun 1971 (LN Tahun 1971
Notnor  76,  TLN Notnor  2971)  sebagaimana te lah d iubah
dengan Undang-undang Nomor  10 Tahun 1gr4 (LN Tahun
1974 Nomor  64,  TLN Nonror  3045) ;

3  Peraturan 'Pemer in ta l r  Nomor  ?-g  rahurr  1969 (LN Tahun
1969 Nolnor  52,  T l *N Nornor  2g10) ;

4 .  Peraturan Penter in tah Nonror  35 Tahurr  1gg4 (LN Tahun
1 ! )94  Nomor  G4 ,  TLN Nonro r  3571) ;

5.  l (epr-r tusan Presic ien Nornor 234/M Talrun 2OO0 tarrggal 23
Agr_rstus 2000;

6. l (e lrutusan Menter i  l : r rergi  cJan Surnber Daya Mineral  Nonror
150 l -ahur r  2001 tar rgga l  2  Maret  2001;

M E M U T U S K A N  :

:  K [ : f )UI .USAN MENTERI  ENERGI DAN SUMBER DAYA
MINERAL TENTANG TATACARA PENETAPAN WILAYAI{
KUASN PERTAMBANGAN DAN WILAYAIJ KERJA MINYAK
DNNI GNS BUMI

Menetapl<an
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BABI

KETENTUAN UMUM

Pasa l  1

Dalam Keputusan Menter i  in i  yang dimal<sucl  dengarr :

wi layah Hukum Pertanrbangan Indonesia adalah seluruh
wi layalr  daratan, perairan, dan fandas kont inen lndonesia.

2. wilayah Terbul<a adalah wilayalr l{u}<um Pertambangan
lndonesia yang belum ditetapl<an sebagai wi layah Kuasa
Pertambangan atau Wilayah t(erja.

3. wi layah l(uasa Pertambangan adalah wilayah tertentu yang
diberi l<an kepacla Pertamina untuk melal<sanakan kegiatan
El<splorasi dan atau El<sploitasi.

4. wi layah Kerja adalah wilayah tertentu yang di berikan
l<epada l(ontraktor untul< rnelal<sanal<an f<egiatan Eksplorasi
darr atau Ef<sploitasi.

El<splorasi  adalah usaha pertambangan yang di lakul<an
untu[< mengetahui dan menemul<an adanya cadangan
rt t inyal< dan gas burrni  nrelalui  sturdi-strrdi  dan penyel id i l<an.

i -ksploi tasi  adalalr  usaha pertambangan dengan maksud
urrtul< menghasi lkan rnirryal< dan gas bumi dar i  cadangan
yang ada.

l (ontrak Bagi l - tasi l  adalah berrtul< ker jasama antara
Pertamina dan l (ontraktor untuk melal<sanakan usaha
Ef<splorasi  darr  El<sploi tasi  mirryak dan gas bunri
berrJasar l<an pr insip penrbagian l rasi l  produl<si .

Data adalah semua fal<ta,  petunjul<,  indikasi ,  dan informasi
bai l< dalanr berr tuk tul isan (karal<ter) ,  angka (digi ta l) ,
gambar (analog),  nredia magnet i l<,  dol<umen, perconto
batuan,  f lu ida,  dan bentu l<  la in  yang d idapat  dar i  has i l
penyel id i l<arr  urTrurr l ,  El<splorasi  dan El<sploi tasi  Minyak dan
Gas  Bumi .

Al<se .s Data adalalr  l<egiatan yang dapat rnel iput i  rnel i l rat
dan atau nrengarnbi l  Data dar i  suatu sistenr pengelolaan
Data secara elel<trorr i [< dan atau cara la irr  yang lazim
t:erlal<u.

1 0.  Dokumen Tender adalah dol<unren resmi untuk keperluan
tencler penawaran wi layah l (er ja yang dikeluarkan oleh
D irel<torat Jenderal .

11 . Dol<unren Penawaran adalah dokumen resmi yang
dil<eluarkarr oleh calon Kontraktor untul< mengil<uti  tender
penawaran Wilayatr Kerja sesuai persyaratan yang
ditetapl<an dalam Dol<urnen Tender.
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lrertamina adalah Perusahaan Pertambangan Minyak dan
Gas Bunri  Negara yang dibentuk darr didir ikarr  berdasarkan
Undang-undang Nomor  B Tahun 1971 .

Badan Usalra adalah set iap badan hukum yang
rnenjalanl<an jenis usaha yang bersifat tetap dan terus
menerus dan yang didiri l<an sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang ber lal<u, dan bekerja,
berkedudukan dalam wi layah Negara Republ i l< Indonesia.

14. Bentuk Usaha TSetap adatah Badan Usaha yang didirikan

datl berbadan hukuin di tuar witayah Ne9ara Republik

indonesia dan nneiakukan kegiatan di witayah Negara

Republilくindonesia.

15 Kontral<tor adalalr  Badan Usaha atau Berrtul< Usaha Tetap
yang rnelal<ul<arr El<splorasi dan atau El<sploitasi pada
suatu Wilayah Kerja berdasarl<an Kontrak Bagi Hasi l
der rgan Per tamina.

Menter i  adalah Menter i  yang bidarrg tugas dan tanggung
jawabnya nrel iput i  l<egiatan usaha Minyal< dan Gas Bunri .

Direl<tur Jenderal  adalah Direktur Jenderal  yang bidang
tugas dan tarrggung jawabrrya rnel iput i  l<egiatan usaha
Mir rya l<  dan Gas Burn i .

Depar temen ada la l r  Depar temen Energ i  da l r  Sumber  Daya
Mine ra l .

uirel<torat Jendeial  adalalr  Direl<torat Jenderal  Minyak dan
Gas Bt-rnri.

Pasal  2

Presiden atas usuf Menteri  menetapl<an Wilayah Terbul<a
sebagai wi layalr l(uasa Pertambangan atau Wilayah t(erja.

BAB II

PENETAPAN Wヽ 付LAYAH iく UASA PERTAMBANGAN
MINYAIく DAN GAS BUMi

P a s a l  3

(1  )  Ur r tu l<  menc{apatkan wi laya l r  Kuasa per tambangan pada
witayah rerbul<a, Pertarnina waj ib mengajukan
permolronan tertul is l<epada Merrter i .

(7-)  Pernrohonan sebagainrana dirnal<sucl  dalarn ayat (1) harus
di ferrgl<api dengan rencana l<er ja dan dol<umen teknis
pendukur-tgnya.
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Dalam hal Menteri  tnemberikan persetujuan prinsip,
Pertanrina wajib mengajul<an permohonan persetujuan
l<epacla Dewan l(omisaris Pemerintah untuk Pertamina.

Dalarn lral Pertanrina mendapat persetujuan dari Dewan
l(ornisaris Pemerirrtah untuk Pertamina, Menteri
memberikan wilayah tersel:ut sebagai Wilayah Kuasa
Pertambangan setelah mendapat penetapan Presiden.

Pasa l  5

Wilayalr  l (uasa Pertambangan sebagairnana dimal<sud dalam
l]asal  4 ayat (3) adalah untuk operasi  sendir i .

BABI‖

PENYIAPAN DAN PENAWARANヽ 付ILAYAH KER」 A

Pasa1 6

( 2 )

(3)

(2)

Berdasarkan penilaian
dirnaksud dalam Pasal
nremberikan persetujuan

Pasa1 4

atas dol<umen sebagaimana
3, Merrteri dapat nrenolal< atau
prinsip kepada Pertamina.

dan(  1 )  Direl<torat Jerrderal  rnelal<ul<arr perencanaan
perryiapan Wilayal-r Kerja dari Wilayah Terbuka.

(2) Untul< rnenyial : l<arr  Wi layah l (er ja sebagainrana dimaksud
dalarn  ayat  (1) ,  D i re l< tora t  Jendera l  rneng l<a j i  dan mengolah
Data yang diper l t - rkarr .

(3) Untuk t神er預bantu pelalくsanaan perencanaan dan penyiapan
Wilayah  Ketta,  pengiく?jiarn  dan  pengolahan  Data
sebagairnana dinlaksud Salarn ayat (1) dan ayat (2),
Direlくtur Jenderal dapat rnernunjulくpihalくlain yang merniliki
ketttatnptla1l dan iくeahlian.

Pasa l  7

Direl<tur Jenderal  atas narna Menter i  menentrrkan Wilayah Kerja
yang al<arr c l i tawarl<an kepada calon investor.

Pasa l  B

Direl<torat Jenderal  nrenawarl<an Wilayah l (er ja melalui
tender .

Untu[< rnelal<sanal<an tender Wilayah l (er ja,  Menter i
membentul< Tirn Tender Wilayah Kerja (Tim Tender) yang
keanggotaannya terdir i  waki l -wal<i l  dar i  Departemen,
Pertarnina dan uni t  ter l<ai t  la innva.
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Urrtul< rnelal<sanal<arr penawaran tender Wilayah l(erja
sebagaimana dirnal<sud dalam ayat (1) Direktorat Jenderal
rnerryiapkan dan rnenerbi tkan Dol<unren Tender.

Dokunren Tender sebagain" lana dimal<sud dalam ayat (3)
menruat  antara  la i r r  :

a.  tata wal<tu terrde r ;
b.  inforrnasi  geologi  Wi layah l (er ja;
c Al<ses Data;
d l<onsep l (ontrak Bagi t - lasi l ;
e.  persyaratan rnirr imaI yang l rarus diperruhi  calon

investor derrgan menyeralr l<an rer lcana ker ja dan
anggaran, Iaporan l<euangan untul< 3 ( t iga) tahun
teral<hir ,  cfan dol<unren tel<rr is yang mendukung rencana
l<er ja.

Pasa l  I

l (onselr  [ (ontra[< Bagi l - lasi l  sebagainrana dirnal<sud dalam Prrsal
8 eryat (4) htrruI  c i  rJ is ialr l<an ole]r  l ' i r t r  l 'ender.

Pasa l  1  0

Dal: , r rr i '  r 'a l rgl<a rrrenar i l< calon investor,  [ ) i re l<torat Jenderal
nrelal<sarral<arr :

pengurnulnan Wilayah l (er ja yang al<atr  di tawarkan tnelalui
rnedia c;etal<,  rnedia elr : l<trorr i l<,  dart  nrecJia la intrya;

profrosi  Wi layah l (er ja dalarn forurn-forur l1 permirryal<an bai l<
r ras iona]  rnaunun i l r te rnas iona l .

BAB iV

i")匿NILAlAN DAN PENETAPAN PEMENANG TENDER

Pasa l  1  1

Calotr  i r rvestor yang bernr inat r lengi l<ut i  tender Wilayah
l(er ja waj ib melraslr l<l<arr  Dokumen Penawaran yang telalr
cJi l r : r tg l<a;r i  sesuai persyaratarr  dalarn Dol<urnelr  Tender
sel :agairrrana dirnal<st-r tJ dalanr Pasal B ayat (4).

Dokurnen Perrawaran yang diseralr l<an peserta tender
rtrert jadi  dol<urnen rni l i l< negara yang bersi f  at  ralrasia dan
Irarrya clapat di l tu l<a l<epada pihal< la in untul< keperluan yang
clapat diberrarkan sesr-rai  f<etentuan peraturarr  perundang-
rurrdangalt  yang ber l  a l<u.

Pasa l  12-

(1 ) Pertrbul(aan darr penreri l(saan l<elengl<apar'r administrasi
Dol<urrren Penawaran di lal<r-r l<arr oleh Tir l  J 'ender yang
ci isa l<si l<arr  o leh sel<urang- l<urangnya 5 ( l ima) anggota.
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(2) Pertamina dan pemenang tender melakukan inisiasi atas
konsep Kontrak Bagi Hasi l .

(3) Pertamina menyampaikan konsep Kontrak Bagi Hasi l  yang
telah diinisiasi kepada Ketua Dewan Komisarii pemerintan
untuk Pertamina untuk mendapatkan persetujuan, dan
kepada Menteri untuk mendapatkan persetujuan dari
Presiden.

Pasa l  17

(1) Menteri  menyarnpaikan konsep Kontrak Bagi Hasi l  kepada
Presiden untul( mendapatkan persetujuan.

(2) Atas persetujuan Presiden sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1 ) Pertamina, l(ontraktor, dan Menteri  atas nama
Pernerintah menandatangani r(ontral( Bagi Hasif .

BAB Vi

KETENTUAN PENUTUP

Pasal  1 B

Penyiapan dan penawaran wilayah Kerja yang telah
dilal<sanakan Direktorat Jenderal sebelum diietapkannya
Keputusan Menteri ini dinyatakan tetap berlaku berdasarkan
l(eputusan Menteri ini.

Pasal  19

Keputusan Menteri fni mulai bQ,rlaku pada tanggaf ditetapkan.
I

Ditetapkan di Jakarta

pada tangOa1 20」 u■i 200■

Yt)Menteri Errergi dan Sumber Daya Mineral

o Yusgiantoro


